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ABSTRAK

Dalam memperoleh prestasi yang di MTS Negeri 2 Bandar
Lampung diperlukan berbagai macam usaha dan strategi untuk
mencapai tujuan yang di inginkan seperti penerapan pembelajaran
dengan implementasi reward and punishment. Hal ini dilakukan untuk
meningkatkan dorongan belajar siswa khususnya ini di terapkan pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan, dan implikasi
pembelajaran dengan reward dan punishment dalam pembelajaran
SK1di MTS Negeri 2 Bandar Lampung.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan
menggunakan pendekatan studi kasus, dalam hal ini mengamati
Implementasi Reward dan Punishment dalam Pembelajaran SKI di
MTS Negeri 2 Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data primer dalam penelitian ini adalah guru SKI dan
siswa kelas IX. Data sekunder berupa data teoritis dan data
dokumentasi. Uji keterbasahan data dilakukan dengan triangulasi
sumber. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan reduksi.data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini. menunjukkan bahwa : Perencanaan
Pembelajaran. dengan Reward dan Punishment dalam Pembelajaran
SKI'di*MTS Negeri 2 Bandar Lampung yaitu pada-awal pertemuan
guru membuat_kesepakatan dengan siswa_jika siswa ada yang
melanggar -atau-tidak ‘mengerjakan _tugas akan mendapat hukuman
(punishment), siswa yang mengerjakan tugasnya dengan baik dan
berprestasi akan mendapat reward. Pelaksanaan Pembelajaran dengan
Reward dan Punishment dalam Pembelajaran SKI yaitu siswa
termotivasi untuk mendapatkan hadiah dan menghindari terkena
hukuman Implikasi Pembelajaran dengan Reward dan Punishment
dalam Pembelajaran SKI di MTS Negeri 2 Bandar Lampung Yyaitu
setelah di implementasikan reward dan punishment siswa menjadi
lebih termotivasi untuk belajar karena dengan adanya reward siswa
merasa hasil pekerjaannya diapresiasi oleh guru, sebaliknya siswa
yang malas dan sering melanggar peraturan diberikan punishment
yang akan membuat siswa menjadi jera dan berusaha mengerjakan
tugas untuk menjauhi hukuman.

Kata Kunci : Pembelajaran SKI, Punishment dan Reward
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Artinya : serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk (Q.S An-Nahl [16]: 125).!
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai langkah awal dalam melakukan pemahaman skripsi

ini sehingga akan memberikan bentuk penghindaran dari kesalahan
ketika akan mengartikan penulisan dari judul ini ialah
Implementasi Reward dan Punishment dalam Pembelajaran SKI di
MTS Negeri 2 Bandar Lampung. Adapun uraian pengertian
beberapa istilah yang terdapat dalam judul proposal ini ialah :

1.

Implementasi ialah aktivitas yang dapat dibuat serta untuk
dilakukan yang berasal dari materi agar dapat memperoleh hasil
yang diinginkan.!

Reward ialah pemberian barang yang akan memberikan
perubahan sikap sehingga terjad peningkatan yang lebih baik.?
Punishment ialah suatu kegiatan dengan bentuk penghadiran
keadaan yang menyulitkan sehingga akan terjadi penuruan
sikap yang dapat memberikan bentuk perubahan murid.?

SKI ialah salah satu matu pelajaran yang membahas tentang
cerita masa lalu islam, keteladanan para tokoh yang dapat
membawa perubahansehingga sangat berkaitan dengan kegiatan
kebudayaanperadaban keislaman yang ada dimasyarakat untuk
dimasa ini maupun masa depan.

B. Latar Belakang Masalah

Selama ini proses pembelajaran dilaksanakan secara
langsung di sekolahan. Namun pada proses pembelajaran daring
memanfaatkan teknologi khusus internet. Pembelajaran secara
daring dilakukan dengan menggunakan beberapa aplikasi seperti
E-Learning, Google Classroom dan lain sebagainya. Dengan
menggunakan aplikasi tersebut memudahkan guru dalam

! peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer,

(Jakarta: Modern English Pers, 2016). 159

2Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan

Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 77.

®Baharudin & Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran,

(Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2016), 74



berkomunikasi dengan peserta didik. “Era pasca pandemi Covid-
19 dapat menghasilkan hasil yang optimal dalam aktivitas
pengajaran, sangat perlu untuk diadakanya implementasi reward
dan punishment yakni akan menjadi lebih baik apabila
dilaksanakan dengan baik begitupun sebaliknya akan
mengakibatkan dampak terburuk jika terlalu berlebihan dalam
penerapannya. Sebabnya ketika akan membuat aturan reward dan
punishment harus memperhatikan aspek yang sesuai dengan
perkembangan murid. Guru ketika melakukan proses pengajaran
diruang kelas tidak selalu mendapati murid yang memiliki sikap
yang sesuai dengan harapan, sangat sulit untuk memahami sikap
murid dikarenakan hanya bertatap muka secara virtual. Sangat
dibutuhkannya aturan dalam pendidikan dengan dilaksanakannya
implementasi reward dan punishment dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam.’

Materi yang dibahas dalam pembelajaran SKI Madrasah
Tsanawiyah kelas delapan dibuat agar dapat memberikan bentuk
pemahaman yang lebih baik dan sesuai dengan kurikulum yang
telah ditetapkan oleh pemerintah diantaranya Dinasti Umayah
yang membahas tentang masa berdirinya, kegiatan masyarakat
lalu prestasi yang telah didapatkan hingga masa runtuhnya.
Abbasiyah yang membahas tentang masyarakatnya pemimpinnya
yang dapat membawa perubahan yang pesat sehingga
keruntuhannya. Dinaasti al-Ayubiyah yang membahas tentang
bentuk perkembangan budaya, masyarakat islam serta tokoh-
tokohnya yang memberikan bentuk perubahan sert dapat
mengambil pelajaran untuk kehidupan selanjutnya. °

“Rumba, Maria Florentina. Margaretha P.N Rozady. Theresia W. Mado. 2020.
““ Aplikasi Pembelajaran Online.” Jurnal Riset Teknologi Dan Inovasi Pendidikan 3
(2): 396-402.

*Dzulfikar, Syauqi “Implementasi Reward Dan Punishment Terhadap
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Di SDI Al-Achpas Dwi Matra Jakarta Selatan.” Skripsi’*.(2019).1-170.

® Budi Prasetya, Efektivitas Pendekatan Saintifik dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar

Siswa Kelas VII pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Tumpang, (Skripsi) (2015), 104-105.



Peneliti mengambil mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam karena merupakan salah satu bagian dari limu
Pengetahuan Agama Islam.” Materi SK1 disiapkan supaya murid
mampu untuk melakukan pengenalan dan pemahaman serta dapat
menghayati tentang isi yang ada dalam Sejarah Kebudayaan
Islam. Terdapat banyak masalah secara umum yang ada
disekolahan mengenai pembelajaran SKI dimasa pandemi Covid-
19 diawali lebih terfokus pada pengayaan pengetahuan (kognitif)
dan minim dalam pembentukan sikap (afektif). Dalam
implementasinya juga lebih didominasi pencapaian kemampuan
kognitif; kurang mengakomodasikan kebutuhan afektif®Serta
ketika akan mengimplementasikannya murid diharuskan untuk
melakukan pemahaman serta penghafalan sehingga banyak
peserta didik yang malas untuk mempelajarinya karna dianggap
sangat membosankan.’

Oleh karena itu sangat dibutuhkannya pendidik yang dapat
memberikan pengajaran yang menyenangkan sehingga akan
membuat suasana belajar memperoleh hasil prestasi yang lebih
baik.*’Dalam hal ini sangat penting untuk membuat implementasi
reward dan punishment kepada peserta didik karna akan lebih
terasa sangat menghargai atas tercapainya prestasi hasil belajar
yang diperoleh dan akan membuat para siswa yang lainnya untu
berlomba-lomba menjadi yang lebih baik dan menjauhi dari
adanya hukuman yang sudah diterapkan oleh guru.**Bentuk
konsep pemberian rewarddan punishment dalam duniapendidikan
erat kaitannya dengan manusia sehingga tidak mudah untuk

A Syalabi, Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husha Baru,
2017),17.

®Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Umum dan Agama lslam)),
(Jakarta: Rajawali

Pers, 2015). 6

®Jasa Ungguh Muliawan,Metode Reward and Punishment, (Jakarta; Gramedia,
2016),234-235

1 Dewi Sulastri, Penerapan Reward dan Punishment untuk Meningkatkan
PrestasiBelajar Siswa dalam Pembelajaran IPA SUB Pokok Bahasan Energi Kelas Il
MI Al-lkhlas Karangpucung Kecamatan Purwokerto Selatan Tahun Pelajaran
2016/2017, (Skripsi) (2017),.13.

YAas Siti Sholichah, “Teori-Teori Pendidikan Dalam Pengajaran,” Jurnal
Pendidkan Islam 7, no. 1 (2018): 23-46.



memisahkan dalam kehidupan sehari-hari.*?Dikatakan bahwa
kebutuhan manusia memiliki sifat yang mutlak terhadap
kehidupan pribadi, lingkungan keluarga serta masyarakat hingga
negara. Salah satu titik puncak tujuan pendidikan yakni
terjadinya peningkatan kualitas perubahan yang positif dari
dalam diri muriddan mampu meningkatkan perubahan kearah
yang lebih baik."*Pendidik ~ memiliki tempat yang telah
ditetapkan dan tugas untuk menjalankan kewajibannya dalam
dunia pendidikan. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-
Qur’an :, . L ] o
Gl O ARl e felade 8K ALY 3 gle
(YY) Giaia 2K 4 Vi oLl
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang
benar!"(Q.S. Al-Bagarah [1] :31).

Analisis surah menerangkan bahwa Allah SWT ialah
pendidik yang ada dalam alam semesta dalam yang mengajarkan
tentang apa yang belum dibahas oleh manusia.** Hal ini pendidik
memiliki hak dan kewajiban dalam kegiatan pengajaran.
Karenanya agar terjadinya bentuk ke murid sebagai seseorang
yang memberikan gagasan baru dalam kegiatan pengajaran, lalu
akan terciptanya fasilitas yang akan dibutuhkan dan mampu
melaksanakan mengulang pembelajaran yang telah di lakukan
sebelumnya agar meenimbulkan bentuk pemahaman yang
dimiliki murid menjadi lebih baik.**Ketika memberikan reward
dan punishment memiliki tujuan agar dapat memberikan
penguatan sikap yang lebih baik dan mengindari dari
kesalahan,sehingga murid akan lebih mematuhi terhadap aturan

12 Henry Siahaan, Peranan Ibu Bapak Mendidik Anak,(Bandung: Angkasa,
2016), 65.

¥ M. Ngalim Purwanto, Metode Pembelajaran, (Bandung: Remaja Karya,
2016), 245

4 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim Terjemah dan
Tajwid, (Surakarta: Az-Ziyadah, 2017), 12

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, 4.



yang telah ditetapkan oleh sekolahan.'® Melalui bentuk aturan
yang dibuat memberikan perubahan dalam menciptakan generasi
yang lebih baik.

Saat dilakukan pemberian reward sebagai salah satu
dorongan telah berhasilnya membawa perubahan prestasi yang
lebih baik sehingga murid diharapkan akan selalu membawa
peningkatan.'” Dengan memberikan reward akan  dirasa
memberikan dampak yang lebih baik daripada hukuman.*® Sangat
dibolehkan dalam memberikan hadiah yang berlebihan yang akan
membuat pengaruh  baik bagi murid. Oleh karenanya telah
dljelaskan ayat Al-Quran yang membahas reward ialah :

e A (e (5a5 Caia as—v G Boiae A ‘J-ﬂ)‘

(\VT) u.\lud\ );\ ?""} \.@_\ﬂu.\.ﬂ;

Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka dan

surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang mereka

kekal di dalamnya; dan ltulah Sebaik-baik pahala orang-orang
yang beramal.(Q.S Ali Imran [4]: 136).

Analisis ayat tersebut akan memberikan pengaruh yang
baik ketika memberikan hadiah sehingga akan melemahkan dari
melakukan pelanggaran tata tertib. Selain reward terdapat juga
punishment atau hukuman ialah kegiatan oleh pelanggar tata
tertib. Sebab itu, islam memandang sebagai bentuk pendidikan
agar menimbulkan suatu perubahan. Terdapat ayat Al-Quran
yang membahas tentang hukuman yaitu :

2 u.nLI ‘_‘,JJ\ Nﬁ L?J\ 3l o 2V G UM 8
1 Ol 14T B 2855 Vadal (AT Al ewﬂm
() Wl blae e&mdﬁweﬂ XS

“Katakanlah kepada orang-orang Badwi yang tertinggal:
"Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai

kekuatan yang besar, kamu akan memerangi mereka atau mereka
menyerah (masuk Islam).Maka jika kamu patuhi (ajakan itu)

16 Natta Abuddin |, Manajemen Pendidikan Punishment, (Jakarta: Rosda
Karya, 2018),372

7 M.Ngalim Purwanto, Ilmu Teori Pendidikan dan Praktis, (Bandung :
Remaja Karya,2016), 189.

¥Muhd Mursalim.. “Penerapan Reward Dan Punishment Dalam Pelajaran
PAI Di SMA Islam Al-Falah Aceh Besar.” Skripsi ’.(2019).1-201.



niscaya Allah akan memberikan kepadamu pahala yang baik dan
jika kamu berpaling sebagaimana kamu telah berpaling
sebelumnya, niscaya Dia akan mengazab kamu dengan azab
yang pedih".(Q.S Al-Fath[48]: 16)

Ayat ini menjelaskan tentang pembahasan tata cara yang
melibtkan aturan hukum agar memperbaiki kehidupan manusia
yang melakukan pelanggaran. Setiap murid yang sulit diberikan
nasehatan serta keteladanan hendaknya diberikan bentuk
hukuman agar merasa melakukan kesalahan agar pembelajaran
dapat berlangsung secara terarah."Oleh karena itu, pengajaran
dapat dijadikan sebagai wadah  agar dapat memberikan
perbedaan antar insan dengan diperolehnya kemampuan untuk
mengendalikan diri dilingkungan sosial.”

Ketika terjadinya kegiatan belajar mengajar deng
menggunakan implementasi reward (hadiah) dan punishment
(hukuman) harapannya dapat memberikan peningkatan dorongan
belajar murid, kemudian pendidik juga mampu untuk
menggunakan sarana pembelajaran. Pada penelitian ini, penulis
memilih MTS Negeri 2 Bandar Lampung yang beralamatkan di
JI.Pulau Pisang No0.20, Harapan Jaya, Kec. Sukarame, Kota
Bandar Lampung. Alasan penulis pemilihan lokasi tersebut
karena berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada observasi
awal terlihat bahwa masihterdapat kendala yang dihadapi oleh
guru dalam pembelajaran sejarah kebudayaan islam, adanya
keterbukaan dari pihak sekolah terutama guru mata pelajaran
sejarah kebudayaan islam terhadap penelitian yang akan
dilaksanakan. Selain itu, lokasitersebut lebih mudah dijangkau
dan ekonomis.?

Mata pelajaran sejarah justru hanya dipandang sebagai
mata pelajaran pelengkap, baikoleh peserta didik maupun oleh
pendidik. Waktu yang disediakan terbatas, ini terbukti dengan
jam pelajaran untuk Sejarah Kebudayaan Islam di sekolah hanya

bid. 260
OChairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan
Filosofis (Yogyakarta :SUKA-press, 2014).

2'Symber:Hasil Observasi Implementasi Rewarddan Punishment dalam
Pembelajaran SKI di MTS Negeri 2 Bandar Lampung29 Oktober 2021



mendapat porsi 2 jam/minggu, sedang materi begitu padat dan
memang penting, yakni menuntut pemantapan pengetahuan
hingga terbentuk watak dan keperibadian yang berbeda jauh
dengan tuntutan terhadap mata pelajaranl ainnya.?Pembelajaran
kebudayaan Islam diharapkan dapat memberikan arahan kepada
siswa untuk mengenal dan menghayatisejarah Islam dengan
seluruh nilai-nilai yang terkandung di dalam setiap peristiwa
untuk meningkatkan kualitas kecerdasan sikap dan kepribadian
siswa.®Oleh sebab itu, peneliti tertarik dalam melakukan riset
yang didasarkan dari permasalahan tersebut yang membahas
tentang Implementasi Reward dan Punishment dalam
Pembelajaran SKI di MTS Negeri 2 Bandar Lampung.
C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Mengingat terdapatnya berbagai macam permasalahan
yang ditimbulkan sehingga memiliki keterbatasan yang ada,
maka disini peneliti akan memfokuskan riset pada Implementasi
Rewarddan Punishment dalam Pembelajaran SKI di MTS Negeri
2 Bandar Lampung Kelas VIII. Adapun Sub Fokus Penelitian ini
adalah perencanaan, pelaksanaan, dan implikasi pembelajaran
dengan Reward dan Punishment dalam Pembelajaran SKI di
MTS Negeri 2 Bandar Lampung Kelas VIII.

D. Rumusan Masalah
Terdapatnya bentuk dari megidentifikasi dan membatasi
permasalahan yang telah di paparkan, maka perumusan masalah
pada riset ialah:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan reward dan
punishment dalam pembelajaran SKI di MTS Negeri 2 Bandar
Lampung?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan reward dan
punishment dalam pembelajaran SKI di MTS Negeri 2 Bandar
Lampung?

22 sumber:. Hasil Observasi Implementasi Rewarddan Punishment dalam
Pembelajaran SKI di MTS Negeri 2 Bandar Lampung 29 Oktober 2021

ZUswatun Hasanah, “Problematika Dan Alternatif Inovasi Pembelajaran
Sejarah Islam,” El Tarikh : Journal of History, Culture and Civilization 01, no. 2
(2020): 23-34.



3.

Bagaimana implikasi pembelajaran dengan reward dan
punishment dalam pembelajaran SKI di MTS Negeri 2 Bandar
Lampung?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai pada riset ialah:

1.

Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran dengan reward
dan punishment dalam pembelajaran SKI di MTS Negeri 2
Bandar Lampung.

. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengan reward

dan punishment dalam pembelajaran SKI di MTS Negeri 2
Bandar Lampung.

. Untuk mengetahui implikasi pembelajaran dengan reward dan

punishment dalam pembelajaran SKI di MTS Negeri 2 Bandar
Lampung.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat di lakukannya riset ialah :
1. Manfaat Teoritis

a.

Riset ini diharapakan akan mampu menjadikan bahan kajian
serta menambahkan pengetahuan di bidang pendidikan
khususnya implementasi reward dan punishment dalam
pembelajaran SKI di MTS Negeri 2 Bandar Lampung.

Dari hasil riset ini dapat menjadi bahan referensi untuk
penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a.

b.

Bagi murid, diharapkan dengan adanya implementasi reward
dan punishment ini dapat meningkatkan pembelajaran SKI
Bagi pendidik, dengan memberikan masukan bagi pendidik
untuk menerapkan reward dan punishment dalam
pembelajaran SKI sehingga inovasi dalam proses pengajaran
akan terus berkembang danmenarik perhatian murid dalam
mengikuti serta memahami pelajaran yang diberikan.

Bagi sekolahan, dengan memanfaatkan kemajuan teknologi
informasi  dan  komunikasi  sebagai  implementasi
pembelajaran menjadikan sekolah menjadi center dan acuan
bagi sekolah lain serta memantapkan kesiapan sekolahan
menjadi sekolah yang bertaraf internasional.



d. Bagi peneliti, dapat meningkatkan pengetahuan, menambah
wawasan sebagai calon pendidik, dan pengalaman bagi
peneliti mengenai implementasi reward dan punishment
dalam pembelajaran SKI1 di MTS Negeri 2 Bandar Lampung.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Terdapat beberapa kajian penelitian terdahulu yang mirip
dengan penelitian yang dilakukan diantaranya :

1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Rizka Aidillah tahun
2018 dengan judul pengaruh reward dan punishment terhadap
minat belajar mata pelajaran sejarah kebudayaan islam siswa
MTS Pandanaran (putri), Ngaglik, Sleman, Yogyakarta.
Terdapat spesifikasi antara peneliti dengan skripsi ini, pada
penelitian yang dilakukan oleh Rizka Aidillah lebih berfokus
terhadap minat belajar SKI sedangkan pada penelitian ini lebih
berfokus terhadap implementasi reward dan punishment dalam
pembelajaran SKI1.2

2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Muhd Mursalim tahun
2019 dengan judul penerapan reward dan punishment dalam
pembelajaran pendidikan agama islam di SMA islam Al-Falah
didaptkan hasil bahwa bentuk pemberian  reward ketika
kegiatan belajar dikelas yakni mendapat pujian baik kemudian
mendapat hadiah barang dan mendapat bebas infaq sekolah,
lalu ketika memberikan punishment telah dilakukan oleh guru
pai saat kegiatan belajar maupun diluar jam pelajaran bagi
siswa yang melanggar aturan. Terdapat spesifikasi antara
peneliti dengan skripsi ini, pada penelitian yang dilakukan oleh
Muhd Mursalim lebih berfokus terhadap penerapan reward
dan punishment sedangkan pada penelitian ini lebih berfokus
terhadap implementasi reward dan punishment dalam
pembelajaran SKI%

2Rizka Aidilllah, “Pengaruh Reward Dan Punishment Terhadap Minat
Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Siswa MTS Pandanaran Pputri) ,
Ngaglik, Sleman, Yogyakarta,” Skripsi 1, no. 1 (2018): 1-128,

»Muhd Mursalim.. “Penerapan Reward Dan Punishment Dalam Pelajaran
PAI Di SMA Islam Al-Falah Aceh Besar.” Skripsi <*.(2019).1-201.
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3. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Syaugi Dzulfikar F tahun
2019 yang berjudul implementasi rewarddan punishment
terhadap  peningkatan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDI Al-Achpas Dwi
Matra Jakarta Selatan didaptkan hasil bahwa pelaksanakan
reward dan punishment yakni berhasil dalam peningkatan
motivasi belajar peserta didik ketika pembelajaran pendidikan
agama islam, peserta didik memiliki motivasi yang baik dari
hadiah yang didaptkan kemudian akan menghindarikan diri
dari terjadinya hukuman, yang akan memicu timbulnya sikap
yang lebih tanggung jawab. Terdapat spesifikasi antara peneliti
dengan skripsi ini, pada penelitian yang dilakukan oleh Syauqi
Dzulfikar F lebih berfokus terhadap implementasi rewarddan
punishment terhadap peningkatan motivasi belajar sedangkan
pada penelitian ini lebih berfokus terhadap implementasi
reward dan punishment dalam pembelajaran SKI. *°

4. Penelitian thesis yang dilakukan oleh Tatri Nurul Munawaroh
tahun 2020 dengan judul implementasi reward dan punishment
dalam pembelajaran Fikih  di MTS Muhammadiyah 3
Yanggong Ponorogo tahun ajaran 2019/2020 didapatkan hasil
bahwa ketika menerapkan reward dan punishment pada
pelajaran Fikih akan mudah pelaksanaanya sesuai dengan
kondisi kelas yang berlangsung sehingga akan memudahkan
siswa dalam melaksanakan pemahaman belajar berlangsung
dengan baik dan menyenangkan. Terdapat spesifikasi antara
peneliti dengan skripsi ini, pada penelitian yang dilakukan oleh
Tatri Nurul Munawaroh lebih berfokus terhadap implementasi
reward dan punishment dalam pembelajaran Fikih terhadap
peningkatan motivasi belajar sedangkan pada penelitian ini
lebih berfokus terhadap implementasi reward dan punishment
dalam pembelajaran SKI. #

BDzulfikar, Syaugi “Implementasi Reward Dan Punishment Terhadap
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Di SDI Al-Achpas Dwi Matra Jakarta Selatan.” Jurnal Pendidikan Agama
Islam*”.(2019).1-170.

"Tatri Nurul Munawaroh.“Implementasi Reward Dan Punishment Dalam
Pembelajaran Fikih Di Mts Muhammadiyah 3 Yanggong Ponorogo Tahun Ajaran
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5. Penelitian thesis yang dilakukan oleh sitilistiyana tahun 2020
dengan judul implementasi sistem reward and punishment
dalam pelaksanaan ibadah agama islam di SMPN 7 Kotabumi
Kabupaten Lampung Utara didaptkan hasil bahwa akan
memicu timbulnya bentuk penghargaan dari orang tua hasil
yang dicapai adalah munculnya apresiasi orang tua kepada
sekolahan ketika mengetahui tentang perubahan sikap yang
lebih baik. sedangkan dalam menerapkan punishment telah
efektif dilaksanakan dan memiliki suatu permintaan agar sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Terdapat spesifikasi antara
peneliti dengan skripsi ini, pada penelitian yang dilakukan oleh
Tatri Nurul Munawaroh lebih berfokus implementasi sistem
reward and punishment dalam pelaksanaan ibadah agama islam
terhadap  peningkatan motivasi belajar sedangkan pada
penelitian ini lebih berfokus terhadap implementasi reward dan
punishment dalam pembelajaran SK1.2

I. Metode Peneltian

Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu
dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai
suatu tujuan.”*Sedangkan penelitian adalah penyaluran rasa ingin
tahu terhadapt suatu masalah dengan perlakuan tertentu (seperti
memeriksa, mengusut, menelaah, dan mempelajari secara cermat,
dan sungguh-sungguh) sehingga diperoleh sesuatu (seperti mecapai
kebenaran,  memperoleh  jawaban, pengembangan ilmu
pengetahuan dan sebaginya).**Jadi metode penelitian merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu.®!

2019/2020.” Thesis (September).(2021).1-189.

%] jstiyana, Siti.“Implementasi Sistem Reward and Punishment Dalam
Pelaksanaan Ibadah Agama Islam Di Smpn 7 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara.”
Thesis’’.(2020). 1-200.

2Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian,  (Jakarta:
PT.Bumi Aksara, 2015), 1.

P)gbal Hasan, Metedologi Penelitian d an Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2015), 1.

®1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2015), 2.
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1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field
research) adalah suatu penelitian yang memaparkan dan
menggambarkan suatu kondisi ataupun fenomena yang jelas
mengenai situasi yang terjadi maka jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif.*®> Pendekatan yang
digunakan merupakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang
menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas
sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang
menjadi subjek penelitian sehingga tergambar ciri, karakter,
sifat, dan model dari fenomena tersebut.*

Menurut Sugiyonomenyatakan bahwa metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada
filsafat post positivisme, digunakan unt meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen).
Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu cara
yang digunakan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena
yang ada. Fenomena itu bisa berbentuk aktivitas, karakteristik,
perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara
fenomena satu dengan fenomena lainnya.>

2. Sumber Data

Dalam tahap ini, peneliti mengolah informasi yang di
dapat ketikapenelitian berlangsung, sehingga menghasilkan
sebuah data. Datamerupakan sekumpulan bukti atau fakta yang
dikumpulkan dandisajikan untuk tujuan tertentu.*Apabila
peneliti  menggunakankuesioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumberdata disebut dengan
responden, vyaitu orang yang merespon ataumenjawab

®2 Bambang Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Raja Grafindo
Persada. 2016),46.

3Antomi saregar, Yuberti. Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan
Matematika dan Sains. (Bandar Lampung: Aura CV. Anugrah Utama Raharja,
2017)87

¥Syukmadinata, Nana syaodih. Landasan Psikologi Proses Pendidikan.
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016)56

Moh. Pabandu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2016).57
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pertanyaan-pertanyaan tertulis ataupun lisan. Adapunsumber
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer ialah data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data.**Dalam memperoleh informasi,
data tersebut diperoleh langsung dari obyek atau sumber
utama yang berasal dari hasil waawancara mendalam
(Indepth interview) dan jawaban tertulis melalui angket.
Dalam penulisan ini hasil data diperoleh langsung dari
wawancara, observasi, dan pengamatan secara individu
dengan guru di MTS Negeri 2 Bandar Lampung.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Adapun data
sekunder pada penelitian ini adalah seperti dokumen-
dokumen berupa catatan dan foto dokumentasi yang dapat
memperkaya dan memperbanyak data primer dan data yang
berkenaan dengan implementasi reward dan punishment
dalam pembelajaran SKI di MTS Negeri 2 Bandar Lampung.
c. Pelaporan
Dalam tahap terakhir, peneliti merangkum semua data
yang telahdiperoleh dari penelitian, kemudian membuat
laporan setelah melewatihasil dari pengolahan data.
3. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di MTS Negeri 2 Bandar
Lampung yang terletak di JI. Pulau Pisang No. 20, Harapan
Jaya, Kecamatan Sukarane, Kota Bandar Lampung.
4. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama
penelitian adalah mendapatkan data.®” Teknik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

%3ygiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung:
Alfabeta, 2015).326

%’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, cet ke-19, 2015). 224
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a. Observasi
Pengamatan ialah sesuatu kegiatan di lingkungan,
yakni sesuatu kegiatan ini untuk dapat diingat. Agar dapat
memperoleh informasi sesuai dengan yang ada pada riset ini
memakai cara pengamat langsung.Metode pengamat
langsung merupakan suatu metode riset yang dicoba melalui
di adakannya pengamat langsung oleh tempat riset.
Pengamat memiliki tujuan agar dapat memberikan data
yang sesuai dengan keadaan pendidikan yang terjalin di
lapangan.® Dalam penelitian ini, penenliti menggunakan
observasi partisipan dimana peneliti terlibat langsung dalam
kegiatan informan yang terjadi dilapangan. Pada teknik
pengamatan ini peneliti mengumpulkan data pengamatan
dengan berupa mengamati, mencatat, menganalisis serta
membuat kesimpulan mengenai implementasi reward dan
punishment dalam pembelajaran SKI di MTS Negeri 2
Bandar Lampung.
b. Wawancara
Cara mengumpulkan data diketahui dilakukan dengan
cara tanya jawab lisan yang dilakukan secara terarah untuk
mencapai tujuan penelitian. Setelah selesai tanya, peneliti
menyusun hasil yang di jadikan catatan dasar sekaligus
abstraksi untuk keperluan menganalisis data.® Terdapat
bebrapa macam wawancara diantaranya :
1) Wawancara terstruktur
Wawancara terstruktur sering dipakai sebagai
teknik pengumpulan data jika peneliti sudah tahu dengan
jelas masalah yang akan ditemui. Untuk melakukan
wawancara terstruktur peneliti harus sudah menyiapkan
instrumen untuk pedoman wawancara apa saja yang akan
ditanyaakn kepada narasumber.

% M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Surabaya: Kencana, 2015), Cet 8,
118.

3% Anwa Sutoyo,Pemahaman Individu Observasi, Checklist, Interview,
Sosiometri.(Jakarta: Erlangga,2015). 123
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2) Wawancara semistruktur
Wawancara semistruktur adalah teknik wawancara
yang lebih bebas dari pada wawancara terstruktur. Dan
hasil akhir drai wawancara ini juga menemukan
permasalah yang lebih terbuka, dimana narasumber juga
dimintai keterangan dan ide-ide nya.
3) Wawancara tak terstruktur
Wawancara tak terstruktur adalah teknik
wawancara yang bebas tanpa adanya pedoman
wawancara untuk pengumpulan datanya. Dalam
wawancara tak terstruktuk peneliti tidak mengetahui
secara jelas bagaimana keadaan dilapangan, sehingga
peneliti akan menanyakan sesuai yang tarjadi dilapangan
dan lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan
oleh responden.

Dalam melakukan wawancara di MTS Negeri 2
Bandar Lampung penulis menggunakan teknik Wawancara
Semisetruktur karna dalam pelaksanaan wawancara yang
menemukan permasalahan secara terbuka dan tidak kaku,
tapi masih menggunakan pedoman wawancara untuk
memberikan pertanyaan kepada narasumber. Metode ini
penulis tujukan kepada Ibu Kasnidar, S.Ag dan siswa untuk
memperoleh data mengenai implementasi reward dan
punishment dalam pembelajaran SKI di MTS Negeri 2
Bandar Lampung.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan proses untuk memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian yang berasal dari data
yang berbentuk arsip (dokumen) yang berupa bahasa tertulis,
foto atau dokumen elektronik.”” Metode dokumentasi ini
bermanfaat melengkapi hasil pengmpulan data melalui
obsevasi dan wawancara. Adapun metode dokumentasi yang
digunakan penulis untuk memperoleh data-data tentang
dokumentasi seperti sejarah berdirinya MTS Negeri 2
Bandar Lampung, daftar guru, daftar peserta didik, daftar

0 |bid.124
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pegawai, serta sarana dan prasarana yang dimiliki juga data
yang diperoleh dari sumber tertulis yang berhubungan
dengan penelitian yaitu data terkait tentangimplementasi
reward dan punishment dalam pembelajaran SKI di MTS
Negeri 2 Bandar Lampung.

5. Uji Keabsahan Data ( Triangulasi)

Triangulasi ialah mengumpulkan yang bersumber yang
telah di miliki sebelumnya oleh peneliti terhadap apa yang telah
di temukan. Menurut Nasution triangulasi ini bersifat reflektif
dan berguna untuk menyelidiki validitas peneliti sesuai dengan
data yang sudah ada. Ada pun macam-macam triangulasi yaitu:

a. Triangulasi sumber
Digunakan untuk menguji sebuah keabsahan data
dengan cara melihat data yang sudah didapat dari
narasumber. Narasumber yang dimaksud adalah Guru, muri
dan staff.
b. Triangulasi Teknik
Metode ini ialah menggunakan cara mencari sebuah
data yang bersangkutan dengan kejadian yang didapat
menggunakan metode yang berbeda, yaitu seperti observasi,
wawancara dan juga dokumentsi. Kemudian data yang
dihasilkan kita bandingkan dan juga disimpulkan sehingga
kita dapat menemukan sebuah data yang dapat dipercaya.
c. Triangulasi waktu
Yaitu digunakan dengan cara pengecekan yang
dilakukan secara langsung atau observasi, wawancara atau
metode yang lainnya dengan waktu yang tidak bersamaan.*
Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi
sumber. Triangulasi pada penelitian ini, penulis gunakan
sebagai pemeriksaan keabsahan data. Dalam pelaksanaannya
penulis melakukan pengecekan data yang berasal dari
wawancara dengan guru SKI MTS Negeri 2 Bandar Lampung,
observasi di MTS Negeri 2 Bandar Lampung dan dokumentasi
berupa data-data yang ada dilapangan, mencocokkan dengan

“INasution, Penelitian Naturalistic Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2015).30
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teori yang digunakan untuk membandingkan dengan studi
terdahulu dan literatur yang ada.
6. Teknik Analisis Data
Penganalisisan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif, ialah menganalisis, menggambarkan
dan meringkas berbagai kondisi situasi dari berbagai data yang
dikumpulkan berupa hasil tanya jawab atau pengamat mengenai
masalah yang diteliti yang terjadi dilapangan.**Memiliki tujuan
dalam memberikan pasti atau tidaknya suatu hasil akhir yang
didaptkan atay mengalami kerusakan serta dibutuhkannya suatu
penyelesaian yang akan dapat meningkatkan hasil yang lebih
baik. Dalam hal ini sangat diperlukannya seleks,
disederhanakan, dikelompokkan, dan ditetapkan. Dalam hal ini
kegiatannya ialah .*
a. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari
data, mencatat, dan mengumpulkan semua secara objektif
dan apa adanya sesuai dengan hasil observasi dan
wawancara di sekolah yaitu pencatatan data dan berbagai
bentuk data yang ada di sekolah.
b. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya cukup
banyak untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan
rinci.Kegiatan dalam membuat rangkuman ini memiliki
focus riset dengan mencari sub jawaban atas permasalahan
yang terjadi tempat terjadinya riset. Sehingga diberikannya
bentuk penggambaran yang memudahkan dalam proses
pengumpulan data.**
¢. Penyajian Data
Dapat dilakukan dalam bentuk singkat, bagan,
keterikatan antar kategori, dan dengan teks yang bersifat
penggambaran. Menyajikan data ini digunakan agar dapat

2] Made Winartha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi, (Yogyakarta: CV.
Andi Offset, 2016), 155

“Ipid., 246

#43ugiyono.Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta. 2015). 38
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melakukan pemahaman serta memudahkan ketika membuat
rancangan terhadap tahapan kedepannya.

d. Pengambilan Kesimpulan

Aknhir dari telah selesainya dilakukan kegiatan riset
ialah mencari jawaban atas perumusan masalah sehingga.*
7. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini  yakni Purposive sampling termasuk salah satu
teknik sampling non random sampling dimana peneliti
menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-
ciri khusus dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat
menjawab permasalahan penelitian.**Sampel diambil bukan
secara acak, namun ditentukan sendiri oleh peneliti dengan
pertimbangan atau kriteria tertentu.Dalam penelitian ini yang

menjadi sampel untuk diteliti adalah :

a. Ibu Kasnidar S.Ag yang merupakan salah satu guru mata
pelajaran SKI. Memilih ibu Kasnidar sebagain informan
dengan harapan bisa mendapatkan informasi-informasi
terkait implementasi reward dan punishment dalam
pembelajaran SKI di MTS Negeri 2 Bandar Lampung.

b. Siswa-siswi Kelas VIII A MTS Negeri 2 Bandar Lampung
merupakan siswa begitu memperhatikan materi yang
diberikan dalam kegiatan pembelajaran, siswa sangat aktif
dalam kegiatan diskusi, dan siswa seimbang ada yang rajin
mengerjakan tugas dan tidaknya.

J. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan bagian substansi (inti) skripsi
penelitian kualitatif secara umum sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang penegasan/penjelasan judul kemudian
menentukan latar belakang masalah lalu fokus dan sub fokus

*|bid.,345
“ Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D” (Bandung
: Alfabeta,CV, 2017), 118.
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penelitian yang ada melakukan perumusan terkait masalah memilih
tujuan diselenggarakannya penelitian menentukan manfaat dalam
melakukan penelitian selanjutnya ketika akan mengkaji penelitian
terdahulu yang mirip dan melakukan penyusunan atau sistematika
penulisan skripsi.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang konsep reward dan punishment, SKI
(Sejarah Kebudayaan Islam).
BAB |11 DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek yang diteliti
serta penyajian fakta dan data penelitian.
BAB IV ANALISIS PENELITIAN
Bab ini berisi tentang analisa data penelitian dan temuan penelitian.
BAB IV PENUTUP

Bab ini berisi tentangkeseimpulan hasil penelitian dan
rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.*’

“"Pedoman Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa Program Sarjana (Uin
Raden Intan Lampung, 2020).20






BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Reward dan Punishment
1. Reward
a. Pengertian Reward
Peranan reward dan punishment dalam proses

pengajaran cukup penting terutama sebagai faktor eksternal
dalam mempengaruhi dan mengarahkan peserta didik.
Reward secara etimologi adalah ganjaran, hadiah,
penghargaan atau imbalan.Secara terminologi reward adalah
sebagai alat pendidikan yang diberikan ketika anak
melakukan yang baik atau telah mencapai sebuah tahap
perkembangan tertentu atau target tertentu sehingga anak
termotivasi untuk menjadi lebih baik.*® Reward merupakan
alat pendidikan yang mudah dilaksanakan dan sangat
menyenangkan bagi siswa. Untuk itu reward dalam suatu
proses pendidikan sangat dibutuhkan keberadaannya demi
meningkatkan motivasi belajar. Maksud dari pendidik
member reward kepada siswa adalah supaya siswamenjadi
lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau
mempertinggi prestasi yang akan dicapainya, dengan kata
lain siswa menjadi lebih keras kemauannya untuk belajar
lebihbaik.Ada beberapa pendapat dari para ahli mengenai
pengertian reward diantaranya :

1) Menurut Suharsimi Arikanto, Reward merupakan suatu
yang disenangi dan digemari oleh anak-anak yang
diberikan kepada siapa yang dapat memenuhi harapan
yakni mencapai tujuan yang ditentukan atau bahkan
mampu melebihinya.*®

“®Moh Zzaiful Rosyid dan Aminol Rosid Abdullah,Reward dan Punishment
dalam pendidikan,(Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi,2018),12-13.

“syharsimi Arikanto, Manajemen pengajaran, (Jakarta : Rineka Cipta,
2015), 160.

21
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2) Menurut M.Ngalim Purwanto,Reward adalah alat untuk
mendidik anak-anak supaya anak dapat merasa senang
karena perbuatan atau pekerjaan-pekerjaannyamendapat
penghargaan.®

3) Menurut Nugroho, Reward adalah ganjaran, hadiah,
penghargaan atau imbalan yang bertujuan agar seseorang
menjadi lebih giat usahanya untuk memperbaiki atau
meningkatkan kinerja yang telah dicapai.>*

b. Macam-Macam Pemberian Reward

Menurut Amier Dalen Indrakusuma, macam-macam

rewardsebagai berikut :

1) Pujian

Pujian adalah salah satu bentuk reward yang
paling mudah dilaksanakan. Pujian dapat berupa kata-
kata seperti baik,bagus,bagus sekali dan sebagainya.

2) Penghormatan

Reward yang berbentuk dua macam pertama,
berbentuk penobatan dihadapkan teman-temannya.
Seperti dihadapan teman-teman sekolah, atau mungkin
juga dihadapan teman dan orang tua siswa. Misalnya
pada acara pembagian raport diumumkan dan
ditampilkan siswa yang meraih ranking tinggi. Kedua,
penghormatan yang berbentuk pemberian kekuasaan
untuk melakukan sesuatu. Misalnya, siswa yang berhasil
menyelesaikan suatu yang sulit, disuruh mengerjakannya
dipapan tulis untuk dicontoh teman-temannya.

3) Hadiah

Yang dimaksud hadiah adalah penghargaan yang
berbentuk barang. Penghargaan yang berbentuk barang
ini disebut penghargaan materil. Hadiah yang beruba
barang dapat terdiri dari keperluan sekolah. Seperti
pensil, penggaris, buku pelajaran, dan sebagainya.

M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2016), 182.

*'Bambang Nugroho, Reward dan Punishment, (Bulletin Cipta Karya
Departemen Pekerjaan, 2016), 5.
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Pemberian hadiah berupa barang sangat memberikan
kepuasan tersendiri bagi peserta didik. Mereka dapat
menggunakan alat tersebut untuk kebutuhan sekolah.
Sehingga mereka akan merasa senang.
4) Tanda Penghargaan
Jika hadiah adalah penghargaan berupa barang,
tanda penghargaan tidak dinilai dari segi harga dan
kegunaan barang-barang tersebut. Tanda penghargaan
dinilai dari segi kesan dan nilai kenangannya.>
¢. Tujuan Pemberian Reward
Tujuanpemberian reward adalah sebagai berikut:
1) Menarik
Reward harus menarik orang yang berkualitas
untuk menjadi anggota organisasi. Dengan masuknya
orang yang berkualitas dalam organisasi,maka organisasi
akan menjadi jauh lebih baik yang akan membuat intern
dan ekstern organisasi akan menjadi baik sehingga
peserta didik akan lebih tertarik untuk melakukan hal-hal
yang jauh lebih bermannfaat untuk dirinya maupun unuk
orang lain,baik dilingkungan sekolah,rumah dan
masyarakat
2) Mempertahankan
Reward bertujun untuk mempertahankan perilaku
baik peserta didik dengan segala macam strateginya.
Sistem reward yang baik dan menarik mampu
meminimalkan jumlah peserta didik yang berprilaku
tidak baik.
3) Kekuatan
Adanya kekuatan yang harus dimiliki oleh peserta
didik dalam mempertahankan (bersikap menjadi baik)
sangat dibutuhkan karena tanpa adanya kekuatan,maka
peserta didik akan mudah goyah sehingga peserta didik
akan kembali melakukan perbuatan atau bersikap yang
kurang baik untuk kesekian kalinya.

2Amier Daien Indra Kusuma, Pengantar Illmu Pendidikan, (Malang: IKIP
Usaha Nasional, 2015), 159-160.
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4)

5)

Motivasi

Sistem reward yang baik harus mempu
meningkatkan motivasi peserta didik untuk mencapai
prestasi yang jauh lebih tinggi,utamanya dalam hal
efektif.
Pembiasaan

Tujuan dari reward tersebut berjalan dengan
efektif, maka hal yang tidak kalah pentigya ialah
pembiasaan diri untuk berbuat baik sehingga akan terus
menerus menjadi lebih baik.Tujuan yang harus dicapai
dalam pemberian reward adalah untuk lebih mengkatkan
motivasi instrinsik dan enstrinsik,dalam artian siswa
harus melakukan suatu perbuatan,maka perbuatan itu
timbul dari kesadaran sendiri.*®

d. Kelebihan dan Kekurangan Reward
KelebihanRewardantara lain :

1)
2)

3)

5)
6)

Mendorong peserta didik berfikir dan bekerja atas
inisiatif sendiri.

Mendorong peserta didik berfikir intuisi dan merumuskan
hipotesis sendiri

Proses belajar meliputi sesama aspeknya peserta didik
menuju pada pembentukan manusia seutuhnya.

4) Peserta didik memperoleh pengetahuan yang bersifat

sangat pribadi sehingga dapat kokoh dalam jiwa peserta
didik tersebut.

Mengembangkan potensi intelektual.

Mempertahankan memori.

|hid.44-46.
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Sedangkan kekurangan Rewardantara lain :

1) Dapat menimbulkan dampak negatif apabila guru
melakukannya secara berlebihan, sehingga mungkin bisa
mengakibatkan murid merasa dirinya lebih tinggi dari
teman-temannya.

2) Reward membutuhkan alat tertentu serta membutuhkan
biaya.

. Prinsip-prinsip Pemberian Reward

Prinsip Pemberian Rewardantara lain :

1) Penilaian didasarkan pada perilaku bukanya pelaku.

Bagi yang belum terbiasa, tentunya masih sulit
untuk membedakan antara pelaku dengan perilaku.
Perbedaanya adalah. Perilaku bisa baik dan dan bisa
salah, tetapi pelaku senantiasa tetap baik.

2) Hadiah harus ada batasanya.

Pemberian hadiah tidak bisa menjadi metode yang
dipergunakan selamanya. Proses ini cukup difungsikan
hingga tahapan menumbuhkan kebiasaan saja. Hal
terpenting yang harus dilakukan adalah memberikan
pengertian sedini  mungkin kepada anak tentang
pembatasan ini. Sampaikan dalam berbagai kesempatan,
bahwa tujuan pemberian hadiah hanyalah untuk
menumbuhkan pembiasaan semata. Pengertian ini harus
disampaikan seawal mungkin, untuk menghindari
tumbuhnya harapan anak yang terlalu besar terhadap
perolehan hadiah ini.

3) Distandarkan pada proses bukan hasil.

Begitu banyak orang lupa, bahwa proses jauh lebih
penting daripada hasil. Proses pembelajaran, yaitu usaha
yang dilakukan anak, adalah merupakan lahan perjuangan
yang sebenernya. Sedangkan hasil yang akan diperoleh
nantinya tidak bisa dijadikan patokan keberhasilanya,
karena ada banyak faktor lain yang mempengaruhi selain
dari pengaruh proses atau usaha anak saja. Jadi, ketika
memberikan hadiah harus memperhatikan proses anak
dalam mendapatkan hasil tersebut.
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4) Dimusyawarahkan kesepakatanya.

Jangan takut untuk bermusyawarah dengan anak,
karena sesungguhnya anak memiliki kemampuan
berdialog yang baik. Tetapi yang lebih penting dari
semua itu, jika pendidik berhasil melibatkan anak dalam
keputusan-keputusan yang berkaitan dengan diri mereka,
maka mereka akan lebih termotivasi untuk melakukanya,
dan lebih mudah menjaga serta mematuhinya.

2. Punishment
a. Pengertian Punishment
Punishment secara etimologi adalah hukuman atau

balasan. Sedangkan secara terminologi, punishment adalah
sebagai alat pendidikan yang diberikan kepada peserta didik
ketika peserta didik melakukan hal-hal yang buruk atau tidak
mencapai sebuah tahap perkembangan tertentu atau target
tertentu sehingga peserta didik menyadari kesalahannya dan
tidak akan mengulangi kesalahan yang sama atau kesalahan
yang lain melalui suatu perlakuan khusus yang diberikan
oleh guru. Punishment menurut Malik Fadjar adalah alat
pendidikan yang mengakibatkan penderitaan bagi siswa
yang dihukum yang mengandung motivasi sehingga siswa
yang bersangkutan berusaha untuk dapat selalu memenuhi
tugas-tugas belajarnya agar terhindar dari hukuman.**

b. Macam-Macam Punishment
Ada tiga macam punishment yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut :
1) Nasihat dan Bimbingan

Nasihat dan bimbingan merupakan, metode dasar
dalam mendidik dan mengajari anak yang tak dapat
ditinggalkan. Metode ini telah ditempuh oleh pendidik
agung Rasulullah(SAW) terhadap anak kecil maupun
orang dewasa,penerapan metode ini pada anak-anak
seperti beliau mengajari tata cara makan yang benar.

SMalik Fadjar, Holistika Pemikiran Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo,
2015), 202
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2) Wajah Masam
Kita boleh menunjukkan wajah masam pada
peserta didik bila melihat mereka gaduh. Ini lebih baik
daripada harus melihat mereka gaduh,setelah keterlaluan
baru memberi punishment kepada mereka
3) Memalingkan Wajah
Ketika anak berbohong, memaksa minta sesuatu
yang tak layak, atau berbuat kesalahan yang lain, boleh
kita palingkan wajah darinya, agar si anak tahu
kemarahan kita dan menghentikan perbuatannya.
4) Mendiamkan
Mendiamkan (tidak berbicara) dengan anak yang
melakukan kesalahan seperti meninggalkan sholat,
menonton film,atau perbuatan yang tidak beradab lain.
Paling lama waktunya 3hari.>
¢. Tujuan Pemberian Punishment
Ada beberapa kesalahan yang kerap kali terjadi pada
proses pemberian punshment. Misalnya, guru atau orang tua
yang  memberikan  punishment  untuk  menyakiti
siswa,mungkin tujuan memberi punishment itu tetap
termasuk dalam tindakan kekerasan pada anak. Selain
itu,misalnya punishment diberikan karena guru atau orangtua
frustasi sehingga tidak menemukan jalan keluar untuk
menyikapi masalah dan anak menjadi sasaran pelampiasan.
Dalam prinsipnya, pemberian punishment itu memiliki
tujuan yang jelas sehingga punishment diberikan dengan
cara dan mekanisme yang tepat pada anak.®
Ada tiga macam tujuan penting dari punishment yang
berperan besar bagi pembentukan tingkah laku yang
diharapkan :

**Nur Roisa Hamida, Pengaruh Metode Ta’zir Terhadap Kedisiplinan
Belajar Santri, (Jombang,2017), 34

*®Mamiq Gaza, Bijak Menghukum Siswa, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2015), 18
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1) Membatasi perilaku. Punishment menghalangi terjadinya
pengulangan tingkah laku yang tidak diharapkan.

2) Bersifat mendidik, Memperkuat motivasi  untuk
menghindari diri dari tingkah laku yang tidak
diharapkan.®’

Kelebihan dan Kekurangan Punishment

KelebihanPunishmentantara lain :

1) Membantu peserta didik untuk mengembangkan sikap
barunya atau sikap yang baik sehingga bisa bertanggung
jawab dalam kehidupan yang mereka lakukan.

2) Pemecah masalah yang dilakukan dapat mendorong
untuk melakukan evaluasi sndiri,baik terhadap proses
ataupun hasil belajar.

3) Dapat mengembangkan sikap peserta didik untuk
berprilaku yang lebih baik dari sebelumnya sehingga
dapat mengembangkan kemampuannya sesuai dengan
lingkungan yang baru.®

Sedangkan kekurangan punishment antara lain :

1) Apabila punishment yang tidak diberikan tidak efektif,
makan akan timbul beberapa kekurangan atau kelemahan
sebagai berikut :Akan membangkitkan suasana yang
tidak nyaman,takut dan kurangnya percaya diri.

2) Peserta didik akan selalu merasa sempit hati,bersifat
pemalas serta akan menyebabkan dirinya akan berdusta
(takut dihukum).*®

Prinsip-prinsip Pemberian Punishment

Prinsip-prinsip pemberianPunishment antara lain :

1) Menjaga kesetimbangan antara hukuman dan hadiah,
orang tua atupun pendidik terkadang hanya terfokus
untuk memperbaiki perilaku anak yang salah dengan cara
memberikan hukuman. Sebaliknya perbuatan baik anak
dibiarkan saja, tidak diperhatikan, tidak diberikan

Ibid, 19

Amal Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta:
Ciputat Pers, 2016), 133
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perhatian positif maupun hadiah, pujian ataupun yang

lainya. Hal inilah yang harus jadi bahan pertimbangan

dan diperhatikan. Bahwasanya, hadiah dan hukuman
haruslah seimbang penggunaanya dan disesuaikan
penggunaanya.

2) Menghukum tanpa emosi, kesalahan yang paling sering
dilakukan orangtua dan pendidik adalah ketika mereka
menghukum anak disertai dengan emosi kemarahan, atau
bahkan emosi kemarahan itulah yang menjadi penyebab
timbulnya keinginan untuk menghukum. Dalam kondisi
ini, tujuan sebenarnya dari pemberian hukuman yang
menginginkan adanya penyadaran agar anak tak lagi
melakukan kesalahan, menjadi tidak lagi efektif.

3) Menyepakati hukuman, Sama seperti metode pemberian
hadiah yang harus dimusyawarahkan dan didialogkan
terlebih dahulu, maka begitu pula yang harus dilakukan
sebelum memberikan hukuman. Inisiatif orangtua dan
pendidik utuk mendialogkan hal ini demi memperoleh
kesepakatan, merupakan tindakan yang menghargai anak
sebagai seorang pribadi. Ketika telah ada kesepakan
sebelumnya dengan anak, maka harapanya adalah sang
anak sadar akan konsekuensi yang harus diterima apabila
melakukan kesalahan sesuai dengan kesepakatan.®

B. SKI (Sejarah Kebudayaan Islam)
1. Pengertian SKI (Sejarah Kebudayaan Islam)

Pengertian “ sejarah “ secara etimologi dapat ditelusuri
dari asal kata sejarah yang seiring dikatakan berasal dari kata
Arab “Syajarah” yang artinya pohon. Pengertian sejarah pada
dasarnya memberikan arti objektif tentang masa lampau, dan
hendaknya dipahami sebagai suatu aktualisasi atau sebagai
peristiwa itu sendiri.®*Secara umum kebudayaan adalah istilah
untuk segala hasil karya manusia yang berkaitan dengan
pengungkapan bentuk.Lalu kebudayaan atau peradaban yang

®Mustaqim, Psikologi Pendidikan,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2015). 29-86
®1Daryanto. Media Pembelajaran Peranannya Sangat Penting Dalam
Mencapai TujuanPembelajaran. (Yogyakarta: Gava Media, 2016) .51
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dipengaruhi oleh nilai-nilai Islam disebut kebudayaan atau
peradaban Islam.Jadi Sejarah Kebudayaan Islam adalah
peristiwa masa lampau sebagai hasil karya manusia yang
dipengaruhi oleh nilai-nilai Islam.Sejarah Kebudayaan Islam
menekankan pada kemampauan mengambil ibrah /hikmah dari
sejarah Islam, meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan
mengaitkanya dengan fenomena social, budaya, politik,
ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain, untuk mengembangkan

Kebudayaan dan peradaban Islam pada masa kini dan masa

yang akan datang.

Mata Pelajaran SKI dalam kurikulum Madrasah
Tsanawiyah adalah salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan
Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way
oflife) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,
penggunaan pengataman dan pembiasaan. Mata pelajaran SKI
Madrasah Tsanawiyah ini meliputi: sejarah dinasti Umayah,
Abbasiyah dan al-Ayubiyah. Hal lain yang sangat mendasar
adalah terletak pada kemampuan menggali nilai, makna,
aksioma, ibrah/hikmah, dalil dan teori dari fakta sejarah yang
ada. Oleh karena itu dalam tema tema tertentu indikator
keberhasilan belajar akan sampai pada capaian ranah afektif.
Jadi SKI tidak saja merupakan transferof knowledge, tetapi juga
merupakan pendidikan nilai (value education).

. Tujuan Pembelajaran SKI

Pembelajaran sejarah kebudayaan Islam setidaknya
memiliki beberapa tujuan anatara lain sebagai berikut:

a. Peserta didik yang membaca sejarah adalah untuk menyerap
unsure-unsur keutamaan dari padanya agar mereka dengan
senang hati mengikuti tigkah laku para Nabi dan orang-
orang shaleh dalam kehidupan sehari-hari.

b. Pelajaran sejarah merupakan contoh teladan baik bagi umat
Islam yang meyakininya dan merupakan sumber syariah
yang besar,
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c. Studi sejarah dapat mengembangkan iman, mensucikan
moral, membangkitkan patriotism dan mendorong untuk
berpegang pada kebenaran serta setia kepadanya.

d. Pembelajaran sejarah akan memberikan contoh teladan yang
sempurna kepada pembinaan tingkah laku manusia yang
ideal dalam kehidupan pribadi dan sosial anak-anak dan
mendorong mereka untuk mengikuti teladan yang baik, dan
bertingkah laku seperti Rasul.®?

e. Untuk pendidikan akhlak, selain mengetahui perkembangan
agama Islam seluruh dunia.

3. Fungsi Pembelajaran SKI

Pembelajaran SKI setidaknya memiliki tiga fungsi sebagai

berikut:

a. Fungsi Edukatif

Melalui sejarah peserta didik ditanamkan menegakkan
nilai, prinsip, sikap hidupyang luhur dan Islami dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari. Fungsi keilmuan Peserta
didik memperoleh pengetahuan yang memadai tentang masa
lalu Islam dan kebudayaannya.

b. Fungsi Transformasi

c. Sejarah merupakan salah satu sumber yang sangat penting
dalam rancang transformasi masyarakat.

4. Ruang Lingkup Pembelajaran SKIdi MTS Kelas VIII
Selama ini seringkali SKI hanya dipahami sebagai

sejarah tentang kebudayaanislam saja (history of Islamic
culture).Dalam kurikulum ini SKI dipahami sebagai sejarah
tentang agama Islam dan kebudayaan (history of Islam and
Islamic culture).Oleh karena itu kurikulum ini tidak saja
menampilkan sejarah kekuasaan atausejarah raja-raja, tetapi
juga akan diangkat sejarah perkembangan ilmu agama, sains
dan teknologi dalam Islam. Aktor sejarah yang diangkat tidak
saja Nabi, sahabat dan raja, tetapi akan dilengkapi ulama,
intelektual dan filosof.

%2Thoha, Chabib dkk. Metodelogi Pengajaran Agama, (Semarang: Pustaka
Pelajar, 2015),.222-223
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Faktor-faktor sosial dimunculkan guna menyempurnakan

pengetahuan peserta didik tentang SKI. Pada tingkat MTS,
kurikulum SKI disusun secara sistematis dengan membahas
tentang Dinasti Umayah, Abbasiyah dan al-Ayubiyah. Lebih
rinci lagi pada kurikulum Sejarah kebudayaan kelas VIII yang
dikaji adalah sebagai berikut :

a. Dinasti Abbasiyah, antara lain:

1) Keruntuhan dinasti Abbasiyah

2) Masyarakat dinasti Abbasiyah

3) Kebudayaan pada masa dinasti Abbasiyah

Dinasti Bani Al-Ayyubiyah, yang dikaji antara lain adalah :

1) Perkembangan masyarakat Islam pada masa al-
Ayyubiyah

2) Perkembangan kebudayaan atau peradaban Islam pada
masa al-Ayyubiyah

Tokoh ilmuwan muslim dan perannya dalam kemajuan dan

kebudayaan pada masa al-Ayyubiyah

. Mengambil ibrah dari perkembangan peradaban Islam pada

masa al-Ayyubiyah untuk masa ini dan masa yang akan
datang.
Meneladani sikap keperwiraan Shalahudin al-Ayyubi
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